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ABSTRAK 

PENGARUH LEVERAGE, CAPITAL INTENSITY, INVENTORY 

INTENSITY DAN SALES GROWTH TERHADAP 

PENGHINDARAN PAJAK 

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022) 

Oleh : 

IRNA NIFIANI HANIFAH 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage, capital 

intensity, inventory intensity dan sales growth terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2018-2022. Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling dan diperoleh sebanyak 17 perusahaan sebagai sampel dengan periode 

penelitian 5 tahun, sehingga diperoleh sebanyak 85 observasi. Analisis data yang 

digunakan yaitu teknik analisis regresi linear berganda dengan menggunakan 

software SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukka bahwa variabel leverage 

dan capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan 

inventory intensity dan sales growth tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. 

Kata Kunci : Leverage, Capital Intenstity, Inventory Intensity, Sales Growth dan 

Penghindaran Pajak 
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ABSTRACT 

THE EFFECT LEVERAGE, CAPITAL INTENSITY, INVENTORY 

INTENSITY AND SALES GROWTH ON TAX AVOIDANCE 

(Empirical Study of Mining Sector Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange 2018-2022) 

By : 

IRNA NIFIANI HANIFAH 

 

  This research aims to determine the effect of leverage, capital intensity, 

inventory intensity and sales growth on tax avoidance in mining sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange 2018-2022. The sampling method used a 

purposive sampling method and 17 companies were obtained as samples with a 

research period of 5 years, resulting in 85 observations. The data analysis used is 

a multiple linear regression analysis technique using SPSS version 25 software. 

The results of this research show that the leverage and capital intensity variables 

have an effect on tax avoidance, while inventory intensity and sales growth have no 

effect on tax avoidance. 

Keywords : Leverage, Capital Intenstity, Inventory Intensity, Sales Growth and 

Tax Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak adalah pungutan dari negara yang dikenakan pada orang pribadi dan juga 

badan yang mana bersifat wajib. Pajak tidak memiliki timbal balik serta digunakan 

negara guna kesejahteraan warganya. Pajak sangat penting bagi pemerintah karena 

memberikan kontribusi yang signifikan meningkatkan pendapatan pemerintah. 

Pajak dipandang oleh bisnis sebagai biaya yang menurunkan keuntungan secara 

keseluruhan. Banyak bisnis menggunakan manajemen pajak dalam upaya untuk 

mengurangi kewajiban pajak mereka karena beban pajak yang tinggi (Anggriantari 

& Purwantini, 2020). 

Sebagian besar sumber pendapatan suatu negara berasal dari pajak. 

Terdapat adanya perbedaan kepentingan antara negara yang diwakili oleh 

pemungut pajak dan wajib pajak. Perencanaan pajak oleh wajib pajak yang dikenal 

dengan self assessment system dengan menyerahkan kewenangan sepenuhnya 

terhadap wajib pajak untuk menentukan dan menyerahkan pajak kurang bayar atau 

lebih bayar (Barli, 2018). 

Pemungutan pajak salah satunya digunakan dalam membiayai pengeluaran 

rutin dan belanja negara yang berkaitan dengan pembangunan. Pajak digunakan 

untuk pembangunan infrastruktur, pembangunan fasilitas umum, pembangunan 

kesehatan dan pendidikan dalam pembelanjaan pembangunan. Semakin banyaknya 

pajak yang dipungut, sehingga layak untuk dibangun lebih banyak infrastruktur dan 
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fasilitas publik. Oleh karena itu untuk memenuhi komitmen pajak, masyarakat 

harus dapat memahami relevansi penting dari pajak kepada negara (Mardiasmo, 

2019). 

  Adanya perbedaan pandangan antara pemerintah dan wajib pajak dimana 

pemerintah berusaha meningkatkan dan memaksimalkan penerimaan pajak negara 

untuk membiayai penyelenggaraan negara sedangkan disisi wajib pajak khususnya 

perusahaan akan mencari celah untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya 

dengan mengelola beban pajak serendah mungkin. Karena perusahaan menganggap 

jika pajak adalah beban dan bisa mengurangi keuntungan dari perusahaan yang 

seharusnya dibagikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam perusahaan. 

Wajib Pajak badan atau pihak manajemen dapat bertindak menyimpang atau 

melakukan penhindaran pajak karena adanya perbedaan kepentingan (Alam & 

Fidiana, 2020). 

Praktek penghindaran pajak sebagai strategi yang dapat mengakibatkan 

membayar pajak lebih sedikit daripada berdasarkan peraturan yang berlaku. Wajib 

pajak mencari celah dalam peraturan perundang-undangan perpajakan, sehingga 

tindakannya tidak melanggar perundang-undangan berlaku dan legal (Moeljono, 

2020). 

Dirjen Pajak Kemenkeu mengungkapkan dugaan tax avoidance 

diperkirakan kerugian Indonesia mencapai Rp. 68,7 triliun setiap tahun. Menurut 

Tax Justice Network, telah lenyap dari Indonesia nyaris sejumlah US$ 4,86 miliar 

pada setiap tahunnya yang menjadi sebab atas aktivitas tax avoidance. Jumlah 

tersebut jika dijadikan ke dalam rupiah sama dengan Rp. 68,7 Triliun. Tindakan 
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penghindaran pajak perusahaan di Indonesia mengakibatkan kerugian sebesar Rp. 

67,6 trilliun yang disebabkan tax avoidance dan wajib pajak orang pribadi 

bertanggung jawab atas sisa kerugian yang terjadi. 

Setiap tahun pemerintah menetapkan target penerimaan pajak yang 

diharapkan dapat terealisasi setiap tahunnya. Target dan realisasi penerimaan pajak 

periode 2018-2022 dirangkum dalam tabel di bawah ini. 

 

  

 

Sumber: Kementerian Keuangan, Republik Indonesia data diolah, 2023 

  Pada tahun 2018 tax ratio sedikit meningkat dari tahun sebelumnya menjadi 

8,8% dengan nilai realisasi sebesar Rp1.315,9 triliun atau 92% dari target Rp1.424 

triliun. Pada tahun 2019 tax ratio kembali turun menjadi 8,4% dengan nilai realisasi 

Rp1.332,1 triliun atau 84% dari target Rp1.577,6 triliun. Sedangkan pada tahun 

2020, tax ratio turun signifikan menjadi 6,9% akibat pandemi Covid-19. Namun, 

tahun ini tax ratio ditargetkan naik lagi menjadi 7% sesuai target penerimaan. 

Kemudian di tahun 2021, dimana realisasi pendapatan telah melampaui target yang 

telah ditetapkan dan perekonomian mulai pulih serta kenaikan harga komoditas 

yang mendorong produksi, konsumsi, dan perdagangan internasional mendukung 

peningkatan penerimaan pajak. realisasi penerimaan pajak mencapai Rp 1.277,70 

triliun atau tembus 104% dari persen dari target yang diamanatkan dalam APBN 

Tabel 1.1 Target dan realisasi penerimaan pajak tahun 2018-2022 

Tahun Target Realisasi Persentase Realisasi 

2018 1.424 1.135,93 92% 

2019 1.577,60 1.332,10 84% 

2020 1.198,82 1.072,10 89% 

2021 1.229,60 1.277,70 104% 

2022 1.485 1.716,80 115% 
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sebesar Rp 1.229,6 triliun. Pemerintah mematok target penerimaan pajak 2022 

senilai Rp1.485 triliun. Penerimaan pajak pada APBN 2022 telah mencapai 

Rp1.716,80 triliun. Jumlahnya tumbuh 41,9% dan atau setara dengan 115% dari 

target penerimaan pajak tahun ini. 

Tingkat penghindaran pajak di Indonesia yang tinggi menyebabkan 

pendapatan pajak tidak bisa memenuhi target yang ada setiap tahunnya, ini 

membuktikan bahwa praktek penghindaran pajak memiliki dampak pada 

penurunan tingkat kepatuhan membayar pajak di Indonesia (Rifai & Atiningsih, 

2019). Perkara perihal penghindaran pajak misalnya dijalankan oleh suatu 

perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan ialah PT Bumi Resource Tbk 

(BUMI) dan dua anak perusahaannya. Klaim manipulasi pelaporan penjualan batu 

bara dilaporkan oleh Indonesia Corruption Watch (ICW) kepada DJP. Diduga 

manipulasi catatan keuangan penjualan terjadi antara tahun 2003 dan 2008, 

mengakibatkan adanya kerugian pemerintah hingga US$620,49 juta. Terdapat juga 

kasus serupa seperti sanksi yang dijatuhkan kepada PT Energi Mega Persada Tbk. 

dan PT Bekanat Petroleum Energi Tbk., yaitu terbuktinya melakukan manipulasi 

pada laporan keuangan melalui penyajian laba agar terlihat menguntungkan (Ariska 

et al., 2020). 

Contoh lain tax avoidance lewat suatu perusahaan yang bergerak di bidang 

pertambangan ialah PT Adaro Energy Tbk. sejak tahun 2009 hingga 2017. Adaro 

disebut telah melakukan transfer pricing atau mengambil perolehan juga 

keuntungannya pada luar negeri. Dengan menjual batubara kepada anak 

perusahaannya di Singapura yaitu Coaltrade Services International dengan harga 
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lebih murah maka Adaro memanfaatkan celah ini. Batubara tersebut kemudian 

diperdagangkan lewat tarif yang tinggi pada negara lainnya. Akibatnya, pajak yang 

dibayarkan kepada pemerintah lebih rendah sebesar $125 dari yang seharusnya 

karena laba yang dilaporkan lebih rendah. Di Indonesia, penghasilan kena pajak 

lebih murah. Hal ini menunjukkan bahwa penjualan dan pendapatan yang 

dilaporkan di Indonesia berada di bawah rata-rata (Darsani & Sukartha, 2021). 

Kasus penghindaran pajak juga dilakukan oleh PT. Multi Sarana Avindo, dilakukan 

gugatan oleh Direktorat Jenderal Pajak pada  2007, 2009, dan 2020. Perusahaan 

tersebut diduga mengalihkan wewenang pertambangan yang berimbas terhadap 

Pajak Pertambahan Nilai yang kecil (Arinda et al., 2022). 

Fenomena penghindaran pajak lainnya yaitu oleh PT Garuda Metalindo 

dengan peningkatan utang (ke bank dan lembaga keuangan lainnya). Menurut 

laporan keuangan, nilai utang bank jangka pendek meningkat dari Rp 48 miliar pada 

akhir Desember 2015 menjadi Rp 200 miliar per Juni 2016. Emiten berkode saham 

BOLT ini menggunakan modal pinjaman atau utang untuk menghindari pajak yang 

harus dibayar perusahaan. 

 Meski cukup banyak beroperasi di Indonesia, korporasi perusahaan tersebut 

diyakini tetap berusaha melaukan penghindaran pajak. Namun, hal yang menarik 

adalah bahwa ada banyak modus untuk melakukan upaya penghindaran pajak, 

mulai dari administrasi hingga kegiatan lain. Perusahaan tersebut secara badan 

udaha sudah terdaftar sebagai perseroan terbatas. Tetapi perusahaan ini bergantung 

pada hutang afiliasi untuk mendapatkan modal. Perusahaan ini pada dasarnya dapat 
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menghindari kewajiban pajak karena modal dicatat sebagai hutang yang dapat 

dikurangkan dari pajak. 

Berdasarkan fenomena di atas dapat disimpulkan jika PT Garuda Metalindo 

melakukan penghindaran pajak dengan menggunakan dana yang diperoleh melalui 

pinjaman atau utang. Akibatnya, perusahaan yang membiayai dengan hutang harus 

membayar biaya bunga, semakin besar utang maka semakin tinggi biaya bunga. 

Biaya bunga yang tinggi akan menurunkan beban pajak (Lim & Suparman, 2022). 

Salah satu fenomena tax avoidance di dunia internasional ialah kasus surat 

kabar Panama. Catatan keuangan yang mencakup 11,5 juta dokumen penting 

rahasia yang diklasifikasikan dibuat di firma hukum Panama Mossack Fonseca 

dikenal sebagai Panama Papers. Dokumen tersebut memuat daftar pelanggan yang 

menggunakan layanan bisnis untuk mendirikan perusahaan baru serta mengelola 

aset di luar negeri. Terbitnya surat-surat Panama ini juga menunjukkan maraknya 

penghindaran pajak oleh banyak oknum disaat inisiatif pemerintah untuk 

menaikkan pungutan pajak negara. Surat kabar Panama juga terkenal karena 

menerbitkan identitas korporasi, konglomerat, serta para pejabat tinggi pemerintah 

dari sejumlah negara yang diduga menjalankan praktek penghindaran pajak, 

termasuk ada beberapa dari Indonesia (Hadiyarroyyan & Urumsah, 2019). 

 Ada berbagai faktor yang dapat berhubungan dalam praktek tax avoidance 

diluar dari masalah tata kelola perusahaan, ialah leverage, capital intensity, 

inventory intensity dan sales growth. Faktor pertama adalah leverage yaitu ratio 

yang mengukur seberapa banyak perusahaan bergantung pada hutang untuk 
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pembiayaan. Dengan adanya hutang akan menyebabkan adanya beban bunga. 

Beban bunga akan mengakibatkan pengurangan pendapatan perusahaan dan 

nantinya akan mengurangi pajak. Jika perusahaan lebih mengandalkan hutang 

daripada ekuitas untuk operasional kegiatan, maka beban bunga adalah pajak yang 

dapat dikurangkan sementara dividen tidak (Suciarti et al., 2020). 

Faktor kedua yaitu capital intensity (intensitas modal) merupakan alat ukur 

untuk menentukan besarnya investasi suatu perusahaan menjadi aset tetap (selain 

tanah), serta untuk menentukan tingkat efisiensi suatu perusahaan dalam 

pemanfaatan aktiva tetap yang ada di perusahaan dalam meningkatkan penjualan. 

Setiap aktiva tetap memiliki nilai penyusutan yang akan mengurangi pendapatan 

sebelum pajak (deductible expense). Semakin tinggi nilai aktiva tetap, beban 

penyusutan yang dihasilkan juga lebih besar dan pembayaran beban pajak 

perusahaan akan semakin kecil, sehingga mendukung manajemen untuk melakukan 

penghindaran pajak (Wiratama & Kurniawan, 2023). 

Faktor ketiga, yaitu inventory intensity merupakan pengukuran yang 

membandingkan total aset perusahaan dengan seluruh persediaan akhir di gudang. 

Semakin tinggi inventory intensity pada perusahaan akan mengakibatkan biaya 

persediaan meningkat yang berdampak pada berkurangnya pendapatan serta beban 

pajak yang harus dibayarkan. Manajer dapat memanfaatkan situasi ini untuk terlibat 

dalam strategi tax avoidance yang tidak disadari oleh investor (Yulianty et al., 

2021). 

  Selanjutnya, sales growth merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk mempertahankan posisi keuangannya dalam menghadapi 
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pertumbuhan ekonomi dan sektor usahanya. Dari tahun ke tahun, tingkat 

pertumbuhan penjualan dapat diamati. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan 

penjualan semakin tinggi keuntungan yang dihasilkan dan sebaliknya. Semakin 

tinggi tingkat pertumbuhan penjualan maka pendapatan yang diperoleh akan 

semakin besar yang mengakibatkan semakin tinggi juga adanya strategi 

penghindaran pajak (Pravitasari & Khoiriawati, 2022). 

Dijalankannya penelitian ini ialah agar bisa mengetahui juga mengkaji 

dampak yang diberikan oleh leverage, capital intensity, inventory intensity dan 

sales growth terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Diharapkan juga dengan 

terlaksananya penelitian ini bisa dijadikan suatu saran atau masukan perihal 

penghindaran pajak sepanjang aktivitas pengoperasian perusahaan berjalan dan bisa 

mencegah perusahaan menjalankan praktik pelanggaran pajak secara ilegal maupun 

legal. 

Pada penelitian terdahulu didapatkan beberapa menghasilkan hasil yang 

serupa sementara yang lain memberikan hasil yang berbeda. Penelitian oleh 

Marpaung & Sudjiman (2020) dan Abdullah (2020) mengungkapkan jika leverage 

berpengaruh pterhadap penghindaran pajak, pada sisi lainnya Tanjaya & Nazir 

(2021) dan Yulianty et al., (2021) bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Selanjutnya penelitian yang dijalankan Sinaga & Malau (2021) 

dan Dwiyanti & Jati (2019) bahwa capital intensity berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak lalu pada penelitian lainnya oleh Prambudi & Asalam (2021) 

dan Pravitasari & Khoiriawati (2022) jika capital intensity tidak berpengaruh 
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terhadap penghindaran pajak. Setelahnya dijumpai penelitian yang dijalankan 

Dwiyanti & Jati (2019) dan Asrofiyah & Ernandi (2022) jika inventory intensity 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak sedangkan pada penelitian Urrahmah & 

Mukti (2021) dan Izzati & Riharjo (2022) jika inventory intensity tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Selanjutnya, penelitian yang dijalankan Pravitasari & 

Khoiriawati (2022) dan Sitohang (2021) jika sales growth berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak sedangkan pada penelitian Ghaly & Nazar (2021) dan Hidayat 

(2018) bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Didasari oleh pemaparan diatas bisa ditarik suatu simpulan berupa diperoleh 

banyak perbedaan atas penelitian yang sudah lebih dahulu dijalankan. Dari hal 

tersebut dibuktikan jika penelitian perihal tax avoidance ialah suatu persoalan yang 

memiliki daya tarik untuk diulas. Penelitan ini merupakan lanjutan atas penelitian 

terdahulu yang dijalankan oleh Sinaga & Malau (2021) yang meneliti tentang 

pengaruh capital intensity dan inventory intensity terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan sub-sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2019. Perbedaan dari penelitian terdahulu yaitu ditambahnya variabel baru 

yaitu leverage dan sales growth. Perbedaan selanjutnya, peneliti memperbarui masa 

tahun yaitu tahun 2018-2022. Pembedaan lainnya terdapat pada objek penelitian, 

yang dalam hal ini adalah perusahaan sektor pertambangan. Kementerian Keuangan 

mencatat setoran pajak dari sektor pertambangan dua tahun terakhir mengalami 

kenaikan yang siginifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya dan mencatatkan 

kenaikan tertinggi dibandingkan sektor lainnya.  
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Tabel 1. 2 Persentase pertumbuhan penerimaan pajak sektor pertambangan 

tahun 2018-2022 

 

 

  

  

Sumber: Kementerian Keuangan, Republik Indonesia data diolah, 2023 

Pada 2018, penerimaan pajak di sektor pertambangan tumbuh menjadi 51% 

meningkat dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 40,2% pada 2017. Penerimaan 

pajak dari sektor tambang tercatat kembali menurun 21% menjadi Rp 123,3 triliun 

pada 2019. Turunnya harga komoditas di pasar global diyakini menjadi salah satu 

pendorongnya. Kontraksi penerimaan pajak kian besar sampai 43,7% pada 2020 

lantaran pandemi virus corona Covid-19. Sepanjang 2021, pajak dari sektor 

pertambangan tumbuh 38,4 persen. Capaiannya sudah jauh lebih baik dibanding -

43,7 persen di tahun 2020. Pada tahun 2022, pajak sektor pertambangan tumbuh 

135,3 persen. Sektor pertambangan juga merupakan sektor yang memiliki nilai 

kapitalisasi yang cukup besar dibandingkan dengan sektor yang lain sehingga 

membuat sektor pertambangan ini merupakan sektor yang kuat dan diminati oleh 

investor saat ini. Sektor pertambangan sebagai salah satu pemasok sumber daya 

energi yang sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara, maka sektor 

ini merupakan salah satu penopang pembangunan ekonomi suatu negara. 

Tahun Persentase Pertumbuhan 

2018 51% 

2019 -21% 

2020 -43% 

2021 38% 

2022 135% 
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Berlandaskan oleh latar belakang di atas, akhirnya membuat penulis tertarik 

dalam menjalankan penelitian dengan judul “ Pengaruh Leverage, Capital 

Intensity, Inventory Intensity dan Sales Growth Terhadap Penghindaran Pajak 

pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022 ” 

1.2 Rumusan Masalah 

Didasari oleh latar belakang tersebut, diperoleh rumusan masalah pada penelitian 

seperti berikut :  

a. Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

b. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

c. Apakah inventory intensity berpengrauh terhadap penghindaran pajak? 

d. Apakah sales growth berpengrauh terhadap penghindaran pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Didasari oleh latar belakang tersebut, diperoleh  tujuan pada penelitian ini seperti 

berikut :  

a. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022 

b. Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2022 
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c. Untuk mengetahui pengaruh inventory intensity terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2022 

d. Untuk mengetahui pengaruh sales growth terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2022 

1.4 Manfaat Penelitian 

Didasari oleh penelitian yang dijalani, diharapkan beberapa manfaat yang 

tersampaikan ialah seperti berikut:  

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, dijalankannya penelitian ini diharapkan bisa memperluas 

literatur perihal fenomena yang diberikan oleh leverage, capital intensity, 

inventory intensity dan sales growth terhadap penghindaran pajak. 

Diharapkan juga bisa ikut berpartisipasi bagi keberlanjutan pengetahuan 

perpajakan, khususnya pada motif tax avoidance. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

pengambilan keputusan perusahaan serta dapat menjadi bahan pemikiran 

bagi manajemen perusahaan dalam mengevaluasi, memperbaiki, dan 

meningkatkan kinerjanya di masa yang akan datang. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan ide, saran atau rekomendasi bagi investor dan 

calon investor dalam menilai kelayakan suatu perusahaan dalam 
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menginvestasikan modalnya. Adanya penelitian ini juga diharapkan dapat 

membantu pemerintah dalam mengidentifikasi suatu perusahaan dan 

diharapkan dapat menjadi bahan peninjauan penentuan kebijakan tindakan 

tax avoidance pada perusahaan pertambangan di Indonesia. 
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